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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dalam bab ini, peneliti akan menjabarkan simpulan yang diikuti rekomendasi. Bab 

ini merupakan bab terakhir dari penelitian ini yang berjudul ““Penggunaan Model 

Cooperative learning tipe team games tournament  Dalam Pembelajaran IPS (studi 

deskriptif kualitatif di kelas VIII SMPN 7 Bandung)”.  

5.1 Simpulan 

 Mengacu pada rumusan permasalah dan tujuan penelitian tentang 

Penggunaan Model Cooperative learning tipe team games tournament dalam 

Pembelajaran IPS di kelas VIII A SMPN 7 Bandung yang dihubungkan dengan 

hasil dan diskusi penelitian, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, alasan pemilihan model cooperative learning tipe team games 

tournament pada pembelajaran IPS diantaranya adalah bagi guru, model ini 

memungkinkan mereka untuk mengimplementasikan metode pengajaran yang 

lebih interaktif dan menarik. Dengan demikian, mereka dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan memotivasi peserta didik untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, model ini juga memudahkan guru 

dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar yang berorientasi pada kerja 

sama dan kompetisi sehat antar peserta didik. Kedua, bagi peserta didik, model ini 

memberikan mereka kesempatan untuk belajar dalam lingkungan yang lebih 

kolaboratif dan kompetitif. Mereka diberikan kesempatan untuk berinteraksi dan 

bekerja sama dengan teman-teman mereka dalam games dan tournament, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi dan keterampilan 

belajar mereka. Selain itu, model ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

mereka, karena mereka merasa lebih terlibat dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

Kedua, Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative 

learning tipe team games tournament dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup dua tahapan utama, yaitu proses perencanaan 
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dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru memiliki 

tanggung jawab untuk menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

RPP ini berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. RPP mencakup tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 

penilaian, dan sumber belajar yang akan digunakan. Selain RPP, guru juga perlu 

menyiapkan keseluruhan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini 

mencakup alat dan bahan pembelajaran, media pembelajaran, instrumen penilaian, 

dan sumber referensi pembelajaran. Alat dan bahan pembelajaran adalah materi 

yang akan diajarkan kepada siswa. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan 

untuk menyampaikan materi pembelajaran, seperti buku teks, slide presentasi, 

video, atau perangkat lunak edukasi. Instrumen penilaian digunakan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Sumber 

referensi pembelajaran adalah sumber informasi tambahan yang dapat digunakan 

siswa untuk memperdalam pemahaman mereka tentang materi. Dalam kaitannya 

dengan media pembelajaran vlog yang dikembangkan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran, dapat menghasilkan beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam 

pengembangan media pembelajaran vlog, yaitu materi pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe 

team games tournament, pelaksanaan pembelajaran yang memprioritaskan dua 

aspek utama dalam proses belajar mengajar, yaitu motivasi belajar dan keaktifan 

peserta didik, lalu media pembelajaran yang menarik sehingga minat belajar peserta 

didik dapat meningkat. 

Dalam proses pelaksanaannya, terdapat tiga tahapan penting yang harus 

dilalui, yaitu tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Tahap pendahuluan 

ini merupakan tahap awal yang sangat krusial. Di tahap ini, pembelajaran dibuka 

dengan doa sebagai bentuk penghormatan dan permohonan agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Setelah itu, dilakukan absensi untuk 

mengetahui kehadiran siswa. Selanjutnya, dilakukan aktivitas pemanasan yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa. Aktivitas 

pemanasan ini sangat penting untuk membangkitkan mood belajar siswa dan 

membuat mereka lebih siap dalam menerima materi pembelajaran. Kemudian, 
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diberikan tinjauan singkat tentang materi pembelajaran dari pertemuan sebelumnya 

sebagai bentuk pengingat dan penegasan atas materi yang telah dipelajari. Tahap 

pendahuluan ini ditutup dengan memperkenalkan model cooperative learning tipe 

team games tournament yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah 

tahap pendahuluan, dilanjutkan dengan tahap inti. Tahap ini disesuaikan dengan 

sintak model pembelajaram cooperative learning tipe team games tournament. Ada 

5 tahapan yang harus dilalui dalam tahap ini, yaitu penyajian kelas, belajar dalam 

kelompok, games, tournament, dan penghargaan kelompok. Penyajian kelas adalah 

tahap awal di mana guru menyajikan materi pembelajaran kepada seluruh kelas. 

Setelah itu, siswa belajar dalam kelompok untuk mendiskusikan dan memahami 

materi yang telah disajikan. Kemudian, dilakukan games atau permainan yang 

berfungsi untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi. Selanjutnya, dilakukan 

tournament atau kompetisi antar kelompok untuk menambah semangat belajar 

siswa. Tahap inti ini ditutup dengan penghargaan kelompok sebagai bentuk 

apresiasi terhadap kerja keras siswa dalam proses pembelajaran. Setelah melalui 

tahap inti, pembelajaran ditutup dengan tahap pen utup. Di tahap ini, dilakukan 

refleksi pembelajaran sebagai bentuk evaluasi atas proses pembelajaran yang telah 

dilalui. Refleksi ini sangat penting untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi dan apa saja yang perlu ditingkatkan dalam proses 

pembelajaran selanjutnya. Tahap penutup ini ditutup dengan doa sebagai bentuk 

rasa syukur atas kelancaran proses pembelajaran. Dengan demikian, proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Ketiga, dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan diterapkannya model 

cooperative learning tipe team games tournamenet, guru sudah mempersiapkannya 

dengan berusaha secara optimal dan semaksimal mungkin. Namun hal itu tidak 

menghindari kemungkinan munculnya kendala dan hambatan dalam setiap 

prosesnya. Temuan kendala dan hambatan yang dihasilkan dihadapi oleh guru 

adalah ada siswa yang kurang aktif dalam diskusi kelompok atau ada yang sulit 

memahami materi yang diajarkan. Hal ini tentu menjadi tantangan bagi guru untuk 

memastikan bahwa setiap siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Lalu hambata selanjutnya 
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adalah ada juga hambatan teknis yang dapat mempengaruhi efisiensi waktu belajar. 

Misalnya, jika ada masalah dengan alat atau media pembelajaran yang digunakan, 

atau jika ada gangguan lain yang tidak terduga, bisa menyebabkan waktu belajar 

menjadi sedikit terulur. Temuan solusi terhadap hambatan yang terjadi saat 

pembelajaran adalah. Pertama, Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik. 

Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan positif untuk 

membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka. 

Ini bisa dilakukan dengan memberikan pujian atau umpan balik positif setiap kali 

siswa berpartisipasi dalam diskusi. Kedua, Pendekatan Personal. Guru dapat 

mengambil pendekatan yang lebih personal dengan siswa yang merasa kesulitan. 

Ini bisa melibatkan diskusi satu-satu, bimbingan khusus, atau dukungan lainnya. 

Dengan pendekatan ini, guru dapat lebih memahami kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa dan membantu mereka untuk mengatasi hambatan tersebut. 

 

5.2  Rekomendasi 

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di bab-

bab sebelumnya serta kesimpulan yang telah dirangkum, ada beberapa saran yang 

telah disusun oleh peneliti untuk sekolah, siswa, peneliti, dan institusi. 

1. Bagi sekolah 

Pihak sekolah diharapkan untuk selalu mempertimbangkan model 

pembelajaran yang digunakan untuk peserta didik. Model pembelajaran yang 

baik mencakup beberapa aspek penting seperti keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses belajar, penentuan tujuan pembelajaran yang jelas dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, serta penggunaan media pembelajaran yang 

inovatif untuk mendukung interaksi dalam proses belajar. Di era digital yang 

semakin maju ini, penting bagi sekolah untuk melakukan sosialisasi tentang 

pentingnya penggunaan media pembelajaran berbasis digital. Penggunaan 

media digital dalam proses belajar dapat membantu peserta didik untuk lebih 

mudah memahami materi pembelajaran dan membuat proses belajar menjadi 

lebih menarik dan interaktif. 
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2. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan untuk berperan aktif dan berpartisipasi secara penuh 

dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif ini sangat penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru sebelumnya. 

Dengan berpartisipasi aktif, peserta didik dapat memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik dan mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih efektif. Selain itu, peserta didik juga diharapkan untuk menyadari 

pentingnya memiliki semangat belajar yang tinggi. Semangat belajar adalah 

kunci untuk terus mendapatkan pengetahuan baru dan berkembang. Dengan 

semangat belajar yang tinggi, peserta didik akan selalu termotivasi untuk 

belajar dan mengeksplorasi pengetahuan baru. 

3. Bagi peneliti 

Untuk peneliti yang berkeinginan untuk melanjutkan studi tentang 

penggunaan model cooperative learning tipe team games tournament dalam 

konteks pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPS, ada beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama, peneliti diharapkan untuk 

mengembangkan model pembelajaran dengan mempertimbangkan lebih jauh 

tentang kebutuhan peserta didik. Ini berarti peneliti harus memahami apa 

yang menjadi kebutuhan dan harapan peserta didik dalam proses belajar. 

Peneliti juga perlu mempertimbangkan bagaimana cara terbaik untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut dalam konteks model pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Kedua, peneliti juga perlu memperhatikan masalah-masalah 

yang ada di sekolah. Masalah ini bisa berupa tantangan dalam proses belajar, 

kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik, atau hambatan dalam 

implementasi model pembelajaran. Dengan memahami masalah-masalah ini, 

peneliti dapat merancang model pembelajaran yang tidak hanya teoritis, tetapi 

juga praktis dan relevan dengan kondisi di lapangan. Ketiga, peneliti 

diharapkan untuk memperhatikan indikator-indikator dalam pemilihan model 

pembelajaran. Indikator-indikator ini dapat membantu peneliti untuk menilai 

apakah model pembelajaran yang dikembangkan sudah layak untuk 

digunakan atau belum.  
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4. Bagi institusi/jurusan 

Untuk program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, ada harapan 

bahwa kurikulumnya dapat diperkaya dengan lebih banyak mata kuliah yang 

dirancang untuk membantu mahasiswa dalam mengembangkan model dan 

media pembelajaran yang up-to-date dan relevan dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan zaman. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam 

merancang dan menerapkan model pembelajaran yang efektif dan media 

pembelajaran yang inovatif. Ini sangat penting mengingat peran penting 

pendidikan dalam membentuk generasi masa depan. Selain itu, dengan 

mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan, program studi ini juga dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi sekolah-sekolah. Sekolah-sekolah dapat memanfaatkan model 

dan media pembelajaran yang dikembangkan oleh mahasiswa untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.  
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